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ABSTRAK 
Penelitian ini tentang Keanekaragaman Tumbuhan Lumut di Kawasan Hutan 
Sekipan Desa Kalisoro Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa 
Tengah yang telah dilaksanakan pada bulan April 2017. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tingkat keanekaragaman tumbuhan lumut di kawasan hutan 
Sekipan. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive samplingdengan metode 
eksploratif yang terdiri dari 5 stasiun. Hasil penelitian ditemukan 17 jenis dengan 7 
ordo (meliputi : Marchantiles, Jungermaniales, Bryales, Anthocerotales, Hypnales, 
Dricanales, Pottiales) dan 10 famili (meliputi : Marchantiaceae, Geocalycaceae, 
Polyricaeae, Racopilaceae, Bryaceae, Rhizogoniaceae, Anthocerataceae, Hypnaceae, 
Leucobryceae dan Octoblepharaceae). Diketahui pada hasil indeks keanekaragaman 
(H’) yaitu 1,1163. Hal ini dapat dikatakan bahwa keanekaragaman tumuhan lumut  di  
kawasan hutan Sekipan tawangmangu termasuk ke dalam kategori yang sedang.  
Kata Kunci: keanekaragaman, tumbuhan lumut, hutan sekipan tawangmangu 
 
ABSTRACT 
This research is about Diversity of Moss Plant in Sekipan Area of Kalisoro 
Tawangmangu Village of Karanganyar Regency of Central Java Province which was 
implemented in April 2017. The purpose of this research is to know the level of 
diversity of moss plants in Sekipan forest area. The location of the research is 
determined by purposive sampling with explorative method consisting of 5 stations. 
The results of the study found 17 species with 7 orders (including: Marchantiles, 
Jungermaniales,Bryales, Anthocerotales, Hypnales, Dricanales, Pottiales) and 10 
families (including : Marchantiaceae, Geocalycaceae, Polyricaeae, Racopilaceae, 
Bryaceae, Rhizogoniaceae, Anthocerataceae, Hypnaceae, Leucobryceae and 
Octoblepharaceae ). The results of the diversity index (H ') is 1.1163. It can be said 
that the diversity of moss weeds in the forest area of Sekipan tawangmangu is the 
medium category. 
Keywords: diversity, terrestrial pteridophytes, sekipan forest 
 
1. PENDAHULUAN 
Hutan Sekipan Kelurahan Desa kalisoro merupakan desa di Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa Tengah dengan 1 wilayah 
1.057.515. Kalisoro merupakan daerah dataran tinggi yang mempunyai iklim 
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sejuk dengan suhu udara rata-rata 20Oc. Area hutan sekipan terletak di Sekat 
jinggo Desa Kalisoro Kecamatan Tawangamangu. 
Lumut merupakan tumbuhan tingkat rendah yang termasuk ke dalam 
divisi Bryophyta. Menurut Kimbal (2003), lumut merupakan tumbuhan kecil yang 
tingginya hanya sekitar 1-2 cm dan bahkan yang paling besarpun umumnya 
tingginya kurang dari 20 cm.Lumut sering dijumpai di tempat tempat yang 
lembab dan basah, misalnya di hutan(Gembong, 2005). 
Penelitian yang dilakukan Desy Aristria dkk (2014), menyatakan bahwa 
pada zona montana dengan ketinggian 1300 m dpl - 2050 m dpl dapat 
diidentifikasi tumbuhan lumut Marchantiophyta epifit sebanyak 9 famili dengan 
26 jenis yang termasuk kelas Jungermanniopsida dan subkelas Jungermanniidae. 
Famili pada divisi Marchantiophyta yang mempunyai anggota jenis terbanyak 
adalah Lejeuneaceae 8 jenis. 
Berdasarkan uraian diatas mengenai tumbuhan lumut yang belum 
teridentifikasi yang terdapat di Kawasan  Hutan Sekipan Desa Kalisoro 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa Tengah ini belum banyak 
dilakukan penelitian tentang flora dan faunanya, termasuk penelitian tentang 
keanekaragaman lumut masih jarang dilakukan, di kawasan hutan ini dapat di 
jadikan sebagai lokasi penelitian. Maka penulis mengangkat judul penelitian 
“Keanekaragaman Tumbuhan Lumut Di Kawasan Hutan Sekipan Desa Kalisoro 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa Tengah”. 
 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan bulan April 2017. Pengambilan sampel tumbuhan 
lumutdilaksanakan di kawasan hutan Sekipan Desa Kalisoro Tawangmangu 
Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa Tengah yang dibagi menjasi 5 stasiu. 
Stasiun ditentukan secara Purposive sampling Method (Penetapan titik sampel). 
Data yang diambil meliputi: 1) Data tumbuhan lumut yaitu Ordo, Famili, Genus, 
dan Spesies yang telah didapatkan dari hasil penelitian di kawasan hutan sekipan 
tawangangu. 2) Data lokasi, habitat, substrat, jumlah koloni, waktu pengambilan 
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data, suhu lingungan, kelembapan lingkungan, pH tanah dan ketinggian lokasi. 
Analisis data yang diambil yaitu indeks keanekaragaman. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Keanekaragaman Tumbuhan Lumut 
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, memperoleh hasil di lapangan 
mengenai keanekaragaman tumbuhan di  Kawasan Hutan Sekipan 
Tawangmangu pada tahun 2017  berdasarkan stasiun dengan ketinggian yang 
berbeda yaitu 1.250, 1.300, 1.350, 1.400 dan 1.450 m.dpl telah terinventarisasi 
dan disajikan dalam bentuk tabel data sebagai berikut: 
Tabel 4.1Data Tumbuhan lumut pada stasiun dengan ketinggian yang berbeda di 
Kawasan Hutan Sekipan Desa Kalisoro Kabupaten Karanganyar 







1 2 3 4 5   
Marchantia geminata reiwn. 37 50 - - 35 122 0,055 
Marchantia polymorpha 10 - 35 - 50 95 0,046 
Heteroscyphus denficulatus - - 30 38 - 68 0,036 
Polytricum commue. 111 123 145 194 - 573* 0,136 
Pogonatum cirrhatum - - - 67 109 176 0,071 
Pogonatum neesi 121 137 - - - 258 0,090 
Thuidium tamariscinum - - - 25 73 98 0,048 
Thuidium delicatulum - - - 49 61 110 0,053 
Racopilum aristatum Mitt. - - - 30 29 59** 0,033 
Bryum australe 150 187 209 - - 546 0,133 
Rhodobryum roseum 15 49 75 - - 139 0,061 
Pyrrhobryum spiniforme - 80 89 - - 189 0,074 
Phaeoceros laevis L. - - - 43 66 109 0,051 
Anthoceros laevis. - - - 21 46 67 0,036 
Hypnum plumaeforme wils. - 27 68 - - 95 0,046 
Leucobryum juniperoideum - - - 84 122 206 0,079 
Octoblepharum albidum. - - 44 - 90 134 0,059 
17 jenis 6 7 8 9 10 3.044 1,116 
Keterangan : * Spesies tumbuhan lumut yang tertinggi 
** Spesies tumbuhan lumut yang tertinggi 
Berdasarkan penelitian tentang tumbuhan lumut telah diperoleh 
gambaran mengenai vegetasi jenis lumut yang tumbuh di kawasan hutan 
Sekipan Desa Kalisoro Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa 
Tengah. Menurut data penelitian di kawasan hutan Sekipan tumbuhan lumut 
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yang ditemukan sebanyak 17 jenis spesies Tumbuhan Lumut terbagi atas 7 ordo 
yaitu Marchantiales (1 famili), Jungermaniales (1 famili), Bryales (4 famili), 
Anthocerotales (1 famili), Hypnalaes (1 famili), Dricanales (1 famili), Pottiales 
(1 famili). Dari 7 ordo yang ditemukan ordo Bryales yang mendominasi diantara 
ordo-ordo yang lainnya. 
Dari tabel 4.1. hasil penelitian mengenai tumbuhan lumut yang telah 
terdata pada setiap stasiun yang berbeda dengan ketinggian yang berbeda 
diperoleh gambaran tentang keanekaragaman hayati dan jenis tumbuhan lumut  
yang hidup di Kawasan Hutan Sekipan Tawangmangu. 
Pada stasiun 5 dengan suhu 22,2
o
C memiliki kelembapan 86% serta 
ketinggian 1.450 m.dpl memiliki jenis tumbuhan lumut yang paling banyak 
dibandingkan pada ketinggian lainnya. Terdapat jenis tumbuhan lumut 
berjumlah 10 jenis spesies antara lain : Marchantia geminata reiwn., Marchantia 
polymorpha, Pogonatum cirrhatum, Thuidium tamariscinum, Thuidium 
delicatulum, Racopilum aristatum Mitt., Phaeoceros laevis L., Anthoceros 
laevis, Leucobryum juniperoideum dan Octobleum albidum. 
Pada stasiun 4 dengan suhu 22,5
o
C memiliki kelembapan 81% serta 
ketinggian 1.400 m. dpl terdapat jenis tumbuhan lumut berjumlah 9 jenis spesies 
antara lain :Heterocyphus denficulatus, Polytrichum commue, Pogonatum 
cirrhatum, Thuidium tamariscinum, Thuidium delicatulum, Racopilum aristatum 
Mitt., Phaeoceros laevis L.,  Anthoceros laevis dan Leucobryum juniperoideum. 
Pada stasiun 3 dengan suhu 23,5 memiliki kelembapan 77% serta 
ketinggian 1.300 m. terdapat jenis tumbuhan lumut berjumlah 8 jenis spesies 
antara lain : Marchantia polymorpha, Heterocyphus denficulatus, Polytrichum 
commue, Bryum australe, Rhodobryum roseum, Phyrrhobryum spiniforme, 
Hypnum plumaeforme wils. dan Octobleum albidum. 
Pada stasiun 2 dengan ketinggian 24,1
o
C memiliki kelembapan 75% 
serta ketinggian 1.250 m. dpl terdapat jenis tumbuhan lumut berjumlah 7 jenis 
spesies antara lain : Marchantia geminata reiwn., Polytrichum commue, 
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Pogonatum neesi, Bryum australe, Rhodobryum roseum, Phyrrhobryum 
spiniforme dan Hypnum plumaeforme wils. 
Pada stasiun 1 dengan suhu 25,4
o
C memiliki kelembapan 73% serta  
ketinggian 1.250 m. dpl terdapat jenis tumbuhan lumut berjumlah 6 jenis spesies 
antara lain : Marchantia geminata reiwn., Marchantia polymorpha, Polytricum 
commue, Pogonatum neesi, Bryum australe dan Rhodobryum roseum. 
Adanya perbedaan kondisi lingkungan maupun ketinggian tempat dari 
lokasi penelitian yang dipilih mengakibatkan terjadinya perbedaan 
keanekaragaman jenisnya dan jumlah spesies yang ditemukan. Pada stasiun 5 
dengan suhu 22,2
o
C memiliki kelembapan 86% serta ketinggian 1.450 
didapatkan jenis tumbuhan lumut yang lebih banyak hal itu disebabkan suhu, 
kelembaban yang tinggi serta memeliki intensitas curah hujan yang tinggi 
sehingga untuk menunjang pertumbuhan lumut dari lingkungan tempat lumut 
tumbuh. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh (Ni Made Sritika, 2013) ditemukan 
16 jenis tumbuhan lumut yaitu 16 jenis diantaranya 13 jenis lumut daun (Musci) 
yaitu Fissidens teymanianus, Bartramia pomiformis, Schistostega pinnata, 
Andreaea petrophila, Anthoceros laevis , Isothecium myosuroides, Hylocomium 
splendens, Funaria hygrometrica, Calymperes cougiense, Vesicularia 
montagnei, Sphagnum fibriatum, Antitrichia californica, Thuidium kiesense. 
Sedangkan untuk yang lumut hati atau Hepaticae hanya terdapat tiga jenis yang 
ditemukan yakni jenis Marchantia polymorpha, Calobryum mnioides, 
MetzgriaFurcata. 
Terdapat perbedaan pada hasil penelitian tentang tumbuhan lumut yang 
telah ditemukan pada lokasi-lokasi penelitian hal itu dapat dipengaruhi oleh 
faktor abiotik dari lingkungan tempat tumbuhan lumut yang berbeda. Perbedaan 
jumlah dan jenis tumbuhan lumut yang ditemukan di kawasan hutan Sekipan 
dibandingkan dengan hasil penelitian lainnya di lokasi yang berbeda 
dikarenakan penyebaran spora yang dipengaruhi oleh faktor abiotik seperti 





Gambar 4.1 Jumlah Total Koloni Lumut 
 
Jumlah total koloni lumut yang ditemukan yaitu 3.044 koloni dari 17 
jenis spesies tumbuhan lumut. Dari hasil penelitian ditemukan 2 tumbuhan 
lumut yang mendominasi pada setiap stasiun yaitu Polytricum commue dan 
Bryum australe. Sedangkan untuk spesies yang paling sedikit ditemukan pada 
setiap stasiun yaitu Racopilum aristatum Mitt. dan Heteroscyphus denficulatus. 
Berdasarkan data yang diperoleh tumbuhan lumut yang ditemukan diketahui 
bahwa anggota terbanyak berasal dari famili Polyricaeae. 
Jumlah dari jenis spesies tumbuhan lumut yang ditemukan pada 
kawasan hutan Sekipan akan berpengaruh pula pada indeks keanekaragaman. 
Berikut merupakan hasil perhitungan indeks keanekaragaman yang disajikan 
pada (Tabel 4.1) 
Keanekaragaman jenis merupakan keanekaragaman yang dapat 
ditemukan dalam suatu komunitas antara makhluk hidup yang beda jenisnya 
meliputi hewan, tumbuhan ataupun organisme. Suatu komunitas dikatakan 
memiliki kompleksitas yang tinggi apabila keanekaragaman jenis pada 
komunitas tersebut tinggi karena adanya interaksi antar spesies yang terjadi 
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Phaeoceros laevis L. 
Anthoceros laevis. 
Hypnum plumaeforme wils 
Leucobryum juniperoideum 
 Octoblepharum albidum. 
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Indeks keanekaragaman hayati dapat digunakan untuk menyatakan 
hubungan antara banyaknya suatu spesies dalam suatu vegetasi. Berdasarkan 
tabel 4.1 indeks keanekaragaman tumbuhan lumut yang ditemukan pada 
penelitian diketahui bahwa keanekaragaman jenis dari spesies Polytrichum 
commue sebesar 0,137 kemudian tingkat kedua Bryum asutrale sebesar 0,134 
sedangkan indeks keanekaragaman yang paling sedikit pada spesies Racopilum 
aristatum Mitt,sebesar 0,033 kemudian tingkat kedua Anthoceros laevis 
sebesar 0,036. 
Berdasarkan hasil penjabaran tentang tingkat keanekaragaman 
tumbuhan lumut bahwa pada kawasan hutan Sekipan Tawangmangu memiliki 
keanekaragaman yang sedang dengan jumlah total sebesar 1,116. Dengan 
jumlah tersebut diketahui bahwa ratio jumlah individu suatu jenis dengan 
jumlah total seluruh jenis yang ada adalah rendah. Odum (1996) menjelaskan 
bahwa semakin banyak jumlah spesies, maka akan semakin tinggi 
keanekaragamannya. Namun sebaliknya, jika nilainya sedikit maka komunitas 
tersebut hanya didominasi oleh satu atau sedikit jenis.  
Keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh pembagian penyebaran 
individu dalam tiap jenisnya, karena suatu komunitas walaupun banyak 
jenisnya tetapi penyebaran individunya tidak merata maka 
keanekaragamannya rendah. 
3.2 Parameter Penelitian 
Data hasil pengukuran faktor-faktor abiotik pada lokasi penelitian di 
kawasan hutan Sekipan adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.2Parameter Abiotik pada Lokasi Penelitian di Kawasan Hutan 
Sekipan Tawangmangu 
No Faktor Lingkungan 
Stasiun 
1 2 3 4 5 
1 Suhu Lingkungan(
o
C) 25,4 24,1 23,5 22,5 22,2 
2 Kelembaban (%) 73 75 77 81 86 
3 pH Tanah 7 7 7 7 7 
4 Ketinggian (m. dpl) 1.250 1.300 1.350 1.400 1.450 
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Kondisi lingkungan di kawasan Hutan Sekipan Tawangmangu 
berpengaruh terhadap keberadaan tumbuhan lumut. Pada (Tabel 4.2) Suhu 
lingkungan  di kawasan Hutan Sekipan Tawangmangu menunjukkan kisaran 22- 
25,4 °C. Menurut Ellyzarti (2009) pada suhu rata-rata 10-30
0
C terdapat banyak 
jenis lumut yang tumbuh ditempat tersebut. Tumbuhan lumut pada umumnya 
hidup pada tempat yang lembab dengan suhu yang rendah. 
Selain itu kelembaban juga mendukung pertumbuhan lumut, pada 
umumnya lumut memerlukan kelembaban yang relatif tinggi untuk menunjang 
pertumbuhannya. Hasil pengukuran kelembaban di kawasan Hutan Sekipan 
Tawangmangu berkisar antara 70%-90%, sehingga lumut dapat tumbuh dengan 
baik di tempat tersebut. Kelebihan dan kekurangan air mempengaruhi 
kelembaban tanah. Kelembaban juga dipengaruhi oleh adanya pohon pelindung 
terutama apabila pohonnya rapat (Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2006: 13). 
pH merupakan suatu ukuran keasaman yang berkualitsa tinggi dan 
dapatmenunjukkan batas-batas nilai kualitasnya yang tergantung pada kondisi 
alaminya (Polunin 1986). Tumbuhan dapat tumbuh dengan baik pada pHnetral 
yaitu antara 6-7, karena pada kisaran pH tersebut ketersediaan unsur hara yang 
penting untuk pertumbuhan lumut dalam jumlah cukup. 
Hasil dari pengukuran faktor abiotik meliputi suhu lingkungan, 
kelembaban lingkungan,pH  tanah serta ketinggian lokasi penelitian tersebut 
maSsih dapat mendukung kawasan dari vegetasi lumut. Tumbuhan lumut yang 
terdapat di kawasan hutan Sekipan termasuk tumbuhan pegunungan bawah 
karena berada pada ketinggian berkisar antara 1.200–1.450 m dpl. 
 Pada tabel 4.4 diketahui berbagai macam substrat sebagai tempat 




Tabel 4.3Macam Subtrat Tempat Hidup (melekatnya dhizoid) Tumbuhan lumut di 
Kawasan Hutan Sekipan Desa Kalisoro Kabupaten Karanganyar 
Provinsi Jawa Tengah. 
No Spesies Substrat 
1 Marchantia geminata reiwn. Tanah 
2 Marchantia polymorpha Tanah 
3 Heteroscyphus denficulatus Tanah 
4 Polytrichum commue Pohon pinus 
5 Octoblepharum albidum Pohon pinus 
6 Pogonatum cirrhatum Pohon pinus 
7 Pogonatum neesi Pohon pinus 
8 Bryum australe Pohon pinus 
9 Thuidium tamariscinum Tanah dan kayu lapuk 
10 Thuidium delicatulum Tanah 
11 Racopilum aristatum Mitt. Tanah 
12 Rhodobryum roseum Tanah dan batu 
13 Leucobryum juniperoideum Pohon 
14 Phaeoceros laevis L. Tanah 
15 Anthoceros laevis Tanah 
16 Hypnum plumaeforme wils. Tanah 
17 Phyrrhobryum spiniforme Pohon pinus 
 
Kondisi lingkungan dan  habitat diKawasan Hutan Sekipan Desa 
Kalisoro Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa Tengah sangat mendukung 
pertumbuhan lumut. Berdasarkan hasil penelitian keseluruhannya terdapat 4 
subtrat untuk menempelnya rhizoid yaitu tanah, batu, pohon pinus, kayu lapuk. 
Selain bersubstrat batang-batang pohon beberapa jenis lumut di lokasi 
penelitian juga ada yang bersubstrat kayu-kayu lapuk ataupun batu. Kayu lapuk 
merupakan media yang baik bagi lumut karena kayunya yang telah mengalami 
pelapukan mampu menyerap dan menyimpan air cukup banyak di antara sel-sel 
kayunya. Demikian juga halnya dengan batu-batu yang mempunyai permukaan 
kasar yang memungkinkan dapat menampung air di celah-celah atau cekungan 
batunya. Keadaan seperti ini dapat membuat lingkungannya menjadi lembab. 
Dengan demikian maka spora lumut yang jatuh pada kedua substrat tersebut 
serta didukung oleh intensitas sinar yang cukup dapat berkecambah, tumbuh 
dan berkembang menjadi tumbuhan lumut (Windadri, 2009). 
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Dari 4 subtrat tersebut  yang paling mendominasi adalah tanah hal itu 
disebabkan karena di kawasan hutan sekipan tawangmangu memiliki pH tanah 
7. Menurut (Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2006) Tanah dikatakan netral (tidak 
bersifat asam atau basa) apabila memiliki pH = 7. Pada umumnya tanaman 
dapat tumbuh pada pH antara 5,0 – 8,0. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpilkan 
bahwa : 1)Keanekaragaman tumbuhan lumut di Kawasan hutan Sekipan 
memiliki 17 jenis spesies dengan 7 ordo (meliputi : Marchantiles, 
Jungermaniales, Bryales, Anthocerotales, Hypnales, Dricanales, Pottiales) dan 
10 famili (meliputi : Marchantiaceae, Geocalycaceae, Polyricaeae, 
Racopilaceae, Bryaceae, Rhizogoniaceae, Anthocerataceae, Hypnaceae, 
Leucobryceae dan Octoblepharaceae).2)Diperoleh hasil indeks 
keanekaragaman paling banyak adalah spesies Polytrichum commue sebesar 
0,137 kemudian tingkat kedua Bryum asutrale sebesar 0,134 sedangkan indeks 
keanekaragaman yang paling sedikit pada spesies Racopilum aristatum Mitt 
sebesar 0,033 kemudian tingkat kedua Anthoceros laevis sebesar 0,036. 
3)Keanekaragaman tumbuhan lumut di kawasan hutan sekipan tawangmangu 
termasuk katagori yang sedang nilai indeks keanekaragaman sebesar 1,116. 
Persantunan 
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